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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Simpulan dari hasil penelitian “Asosiasi Sindrom Metabolik dan 

Kejadian Gagal Jantung” adalah sebagai berikut: 

⎯ Proporsi subjek penelitian yang mengalami sindrom metabolik dan 

tanpa sindrom metabolik hampir sama. 

⎯ Kejadian gagal jantung dialami oleh sepertiga subjek penelitian. 

⎯ Terdapat asosiasi tidak bermakna antara sindrom metabolik dan 

kejadian gagal jantung. 

⎯ Variabel berat badan, tekanan darah sistolik, dan fungsi sistolik 

bermakna pada sindrom metabolik. 

⎯ Variabel berat badan, tekanan darah sistolik, dan fungsi sistolik 

bermakna pada kejadian gagal jantung. 

⎯ Variabel fungsi diastolik terganggu bermakna pada asosiasi sindrom 

metabolik dan kejadian gagal jantung (p < 0,05). 

7.2 Saran 

Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait 

topik sindrom metabolik dan kejadian gagal jantung adalah sebagai 

berikut: 
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⎯ Menganalisis hubungan klinis gagal jantung dengan jumlah faktor 

risiko sindrom metabolik 

⎯ Menggunakan kriteria sindrom metabolik lain untuk di analisis 

dengan kejadian gagal jantung 

⎯ Menganalisis lebih lanjut karakteristik dasar subjek penelitian untuk 

mengetahui faktor risiko kejadian gagal jantung pada populasi yang 

diteliti 
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